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Latar Belakang: Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting dalam kualitas hidup anak
usia sekolah dasar, namun prevalensi karies gigi di Indonesia masih sangat tinggi. Di Kabupaten
Luwu, hasil penjaringan kesehatan tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan 58,97% anak
mengalami karies (9.838 dari 16.681 anak). Khususnya di Kecamatan Bajo Barat, kondisi cukup
memprihatinkan; pada tahun 2025 tercatat 43 dari 73 siswa Madrasah Ibtidaiyah 11 Bonelemo
menderita gigi berlubang. Hal ini menandakan masih rendahnya perilaku menjaga kebersihan
gigi dan mulut meskipun program promotif telah dijalankan. Tujuan: untuk menganalisis
pengaruh metode peer education terhadap perubahan perilaku menyikat gigi siswa Madrasah
Ibtidaiyah 11 Bonelemo Kecamatan Bajo Barat, Luwu. Metode: penelitian menggunakan desain
kuasi eksperimen dengan pendekatan pre-test dan post-test pada kelompok kontrol dan
intervensi. Sampel berjumlah 38 siswa yang dipilih secara purposive, kemudian dibagi ke dalam
dua kelompok. Intervensi dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan oleh peer educator
sebaya dengan mengacu pada kerangka Health Promotion Model (HPM). Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner perilaku menyikat gigi dan dianalisis dengan uji Wilcoxon serta uji
Mann-Whitney. Hasil: penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada perilaku
menyikat gigi siswa sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok perlakuan (p < 0,05),
sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan yang bermakna. Perbandingan
antara kelompok perlakuan dan kontrol juga menunjukkan perbedaan signifikan setelah
intervensi (p < 0,05). Kesimpulan: metode peer education efektif dalam meningkatkan perilaku
menyikat gigi anak usia sekolah dasar. Intervensi ini dapat dijadikan alternatif strategi promosi
kesehatan gigi berbasis sekolah, khususnya di wilayah dengan keterbatasan akses layanan
kesehatan.
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